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Abstrak

Dampak pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap sektor kehidupan di beberapa negara.
Sebaran Covid-19 di beberapa negara membuat stakeholder melakukan berbagai macam dalam
meningkatkan kembali untuk penguatan pangan. Sektor agrokompleks menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan ketahanan pangan. Salah satu sub sektor yang kurang terkena dampak
Covid-19 yaitu subsektor perikanan. Sub sektor perikanan mencakup budidaya dan penangkapan
merupakan usaha agrobisnis yang produktif. Kota Pekalongan merupakan salah satu wilayah
yang potensial dengan letak geografisnya yang berdekatan dengan pesisir. Tingkat produksi yang
fluktuatif juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan yang masih layak atau tidak
digunakan sebagai habitat hidup ikan. Tingkat produksi perikanan tangkap yang cenderung stabil
berkorelasi dengan nilai pasar yang cenderung relatif tinggi. Secara garis besar, tingkat produksi
ikan laut di wilayah Kota Pekalongan cukup potensial untuk dapat dimanfaatkan. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui potensi perikanan laut di Kota Pekalongan sebagai sektor
ketahanan pangan pasca pandemi Covid-19.

Kata kunci : Agrokompleks, Covid-19, Produksi

ABSTRACT
The impact of the Covid-19 pandemic has greatly affected the sectors of life in several countries.
The spread of Covid-19 in several countries has made stakeholders do various things to improve
food fortification. The agro complex sector is one of the efforts to improve food security. One of
the sub-sectors less affected by Covid-19 is the fisheries sub-sector. The fishery sub-sector
includes aquaculture and fishing, which is a productive agribusiness. Pekalongan City is one of
the potential areas with its geographical location adjacent to the coast. Fluctuating production
levels are also influenced by the conditions of the aquatic environment that are still suitable or
not used as a living habitat for fish. The level of capture fishery production which tends to be
stable is correlated with the market value which tends to be relatively high. Broadly speaking,
the level of marine fish production in the Pekalongan City area is quite potential to be exploited.
The purpose of the study was to determine the potential of marine fisheries in Pekalongan City
as a food security sector after the Covid-19 pandemic.
Keywords: Agrocomplex, Covid-19, Production

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang berlangsung secara masif telah memberi dampak yang luar
biasa pada berbagai sektor kehidupan di beberapa negara (Workie et al, 2020). Sebaran
covid yang berlangsung secara dinamis di bebrapa negara membuat stakeholder terkait
terus melakukan upaya untuk penguatan pangan (Fernando, 2020). Beberapa upaya yang
dilakukan untuk adaptasi kondisi dari adanya status pandemi adalah dengan
mengoptimalkan sektor agrokompleks sebagai sektor pertahanan di bidang ketahanan
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pangan. Sektor perikanan merupakan salah satu sub-sektor agrokompleks yang terkena
dampak rendah dari adanya status pandemi covid 19 (Depellegrin et al, 2020).

Sektor perikanan merupakan salah satu sub sektor yang dapat diandalkan selama
kondisi pandemi covid 19 dan sangat berpotensi untuk dikembangkan (Fahrurrozi et al,
2021). Hal ini memberikan keuntungan tersendiri bagi pelaku usaha di sektor tersebut.
Beberapa kegiatan perikanan seperti budidaya udang, ikan, rumput laut, dan sektor
perikanan tangkap adalah beberapa kegiatan usaha agrobisnis perikanan produktif yang
dapat dijalankan (Madusari et al, 2022). Beberapa kegiatan usaha perikanan seperti
budidaya udang vaname dan kegiatan perikanan tangkap dinilai juga memberikan dampak
yang luar biasa bagi masyarakat di wilayah pesisir (Ariadi et al, 2019).

Kota Pekalongan merupakan salah satu wilayah pesisir di utara pulau jawa
(Permatasari dan Ariadi, 2021). Selain dikenal dengan sebutan kota batik, Pekalongan juga
dikenal sebagai daerah potensi pengembangan sektor perikanan di Provinsi Jawa Tengah.
Kondisi wilayah pesisir yang dinamis dan potensial memberikan peluang pengambangan
di sektor perikanan yang terpadu dan berkelanjutan (Fabianto dan Berhitu, 2014). Potensi
sumberdaya perikanan di pesisir Kota Pekalongan yang potensial menarik untuk dapat
dimanfaatkan lebih baik lagi. Berdasarkan latar belakang diatas, adapun tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui potensi perikanan laut di Kota Pekalongan sebagai
sektor ketahanan pangan pasca pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 dengan pengambilan data sekunder seperti
tingkat produksi ikan laut di Kota Pekalongan dari hasil tabulasi data statistik perikanan.
Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling dengan mengambil kuantifikasi
data sesuai kebutuhan penelitian yang dilakukan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Pekalongan. Pengambilan data secara purposive sampling dilakukan dengan
memperhatikan Kriteria-kriteria tertentu untuk menjawab tujuan penelitian (Paramita et al,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi lkan Laut Kota Pekalongan 8 Tahun Terakhir (2013-2020)

Perkembangan produksi ikan laut di perairan Kota Pekalongan dalam 8 tahun
terakhir dapat dilihat pada Gambar 1. Tingkat produksi ikan laut di perairan Kota
Pekalongan selama 8 tahun terakhir berlangsung secara fluktuatif dinamis. Tingkat
produksi ikan tertinggi sebesar 25.566 kg pada tahun 2018 dan terendah sebesar 13.490 kg
pada tahun 2019. Tingkat produksi yang fluktuatif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
ada selama siklus kegiatan penangkapan ikan berlangsung.
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Perkembangan Produksi Ikan Laut di Kota Pekalongan 2013-2020
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Gambar 1 Perkembangan produksi ikan laut di perairan Kota Pekalongan
(BPS Kota Pekalongan, 2021)

Sumberdaya ikan di laut sangat dipengaruhi oleh keberadaan populasi ikan serta
daya dukung lingkungan perairan yang ada. Kegiatan penangkapan yang bersifat
mengeksploitasi merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi jumlah populasi
ikan di perairan laut (Chodrijah et al, 2013). Populasi ikan akan lestari apabila nelayan
dalam melakukan penangkapan selalu menggunakan alat tangkap yang sesuai dan tidak
bersifat mengeksploitasi. Penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan akan
memberikan dampak besar terhadap tingkat kelestarian ikan beserta sumberdaya laut
lainnya (Surahman dan Rahmat, 2018).

Produksi lkan Laut Kota Pekalongan 3 Tahun terakhir (2017-2020)

Tingkat produksi ikan laut di Kota Pekalongan dalam 3 tahun terakhir dapat dilihat
pada Gambar 2. Tingkat produksi ikan laut selama 3 tahun terakhir di Kota Pekalongan
digambarkan fluktuatif selama 1 tahun kalender. Tingkat produksi tertinggi rata-rata
tercatat pada tahun 2018 dan rata-rata terendah ditemukan pada tahun 2019. Secara
keseluruhan tingkat produksi ikan laut berlangsung secara fluktuatif dinamis setiap bulan
dan setiap tahunnya.
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Gambar 2 Tingkat produksi ikan laut di Kota Pekalongan
(BPS Kota Pekalongan, 2021)

Tingkat kelayakan teknis kegiatan penangkapan ikan seperti jenis alat tangkap dan

sarana pendukung kegiatan penangkapan sangat mempengaruhi tingkat hasil produksi
tangkapan ikan (Ariadi et al, 2021). Tingkat produksi yang fluktuatif juga dipengaruhi oleh
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kondisi lingkungan perairan yang masih layak atau tidak digunakan sebagai habitat hidup
ikan. Tingkat potensi pemanfaatan lestari yang optimal menggambarkan tingkat kapasitas
daya dukung lingkungan sebagai habitat ikan di laut (Mahmud dan Bubun, 2015).
Berdasarkan teori tersebut, maka sangat perlu untuk dipetakan zonasi wilayah pemanfaatan
pesisir untuk menciptakan ekosistem yang selalu stabil untuk kegiatan pengelolaan pesisir
(Wafi dan Ariadi, 2022).

Produksi Ikan Laut Kota Pekalongan Tahun 2020
Produksi Ikan Laut Kota Pekalongan Semester 1 Tahun 2020

Tingkat produksi ikan laut semester 1 di perairan Kota Pekalongan dapat dilihat pada
Tabel 1. Tingkat volume produksi ikan laut yang fluktuatif berkorelasi terhadap nilai jual
yang cenderung naik turun setiap bulannya. Secara rata-rata tingkat produksi ikan laut di
Kota Pekalongan selama semester 1 adalah sebesar 6.949,49 ton/bulan dengan nilai
produksi sebesar Rp. 94.320.000.000,-. Wilayah pesisir yang memiliki keragaman hayati
memberikan potensi sumberdaya ikan yang sangat tinggi (Yasin dan Sugiarto, 2017).

Nilai produksi tertinggi pada semester 1 tercatat pada bulan mei 2020 sebesar
2.211,65 ton dan terkecil pada bulan juni 2020 sebesar 530.21 ton. Tingkat produksi
tertinggi pada bulan Mei disebabkan oleh karena pada bulan tersebut adalah periode
migrasi ikan akibat adanya perpindahan angin muson. Adanya perubahan parameter
lingkungan fisikokimia akan mempengaruhi pergerakan migrasi ikan dan organisme
lainnya yang hidup di perairan laut (Zhang et al, 2019).

Tabel 1. Tingkat produksi ikan laut semester 1 di perairan Kota Pekalongan

Bulan Volume (Ton) Nilai (Miliar Rp)
Januari 977,53 9,74
Februari 639,76 6,47
Maret 972,97 11,75
April 1.620,37 24,07
Mei 2.211,65 35,08
Juni 530,21 7,21
Total 6.949,49 94,32

(BPS Kota Pekalongan, 2021)

Produksi Ikan Laut Kota Pekalongan Semester 2 Tahun 2020

Tingkat produksi ikan laut semester 2 secara rata-rata cenderung lebih besar
dibandingkan semester 1 di tahun 2022. Adapun data produksi ikan laut di perairan Kota
Pekalongan selama semester 2 (Juli-Desember 2020) dapat dilihat pada Tabel 2. Tingkat
produksi tertinggi tercatat pada bulan November 2020 sebesar 2.620,74 ton dengan nilai
pasar 34.56 milyar, sedangkan produksi terendah tercatat pada bulan Agustus sebesar
834,77 ton dengan nilai pasar 13.67 milyar.
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Tingkat produksi ikan di semester 2 yang cenderung lebih tinggi dibandingkan
semester 1 disebabkan karena pada periode semester 2 (Juli-Desember 2020) adalah
periode musim panas, sehingga nelayan cenderung lebih produktif untuk melaut guna
mencari ikan. Tingkat produksi ikan yang cenderung lebih produktif di musim panas selain
dipengaruhi oleh frekuensi jumlah tangkapan juga dipengaruhi oleh kondisi biologis ikan
yang jauh lebih baik apabila berada pada suhu yang hangat (Eriksen et al, 2021).

Tabel 2. Tingkat produksi ikan laut semester 2 di perairan Kota Pekalongan

Bulan Volume (Ton) Nilai (Miliar Rp)
Juli 1.116,43 20,06
Agustus 834,77 13,67
September 1.358.82 22,18
Oktober 1.807,71 26,43
November 2,620.74 34,56
Desember 1.469,28 20,46
Total 9.207,74 137,36

(BPS Kota Pekalongan, 2021)

Berdasarkan nilai produksi ikan laut di Kota Pekalongan yang direkap per tahun
dapat dikatakan bahwa tingkat produksi ikan cukup stabil walaupun fluktuatif. Tingkat
produktivitas sumberdaya ikan yang fluktuatif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berpengaruh baik teknis maupun non-teknis (Ariadi et al, 2021). Secara garis besar, tingkat
produksi ikan laut di wilayah Kota Pekalongan cukup potensial untuk dapat dimanfaatkan.
Apalagi pada masa recovery pasca pandemi covid 19 seperti saat ini, pemanfaatan sektor
perikanan wajib untuk dioptimalkan sebaik-baiknya (Kundu dan Santhanam, 2021).
Kegiatan penangkapan biota akuatik tentunya harus memperhatikan keseimbangan
lingkungan, agar keberlanjutan produksikeepannya akan terus terjaga dan tidak mengalami
penurunan produksi (Wijianto et al, 2021).

Tingkat produksi perikanan tangkap yang cenderung stabil berkorelasi dengan nilai
pasar yang cenderung relatif tinggi. Pasca pandemi covid 19 pemulihan sektor ekonomi
dititik beratkan pada pemanfaatan sektor agrokompleks sebagai pilar ketahanan pangan
(Kundu dan Santhanam, 2021). Pemanfaatan sektor perikanan di era covid 19 dilakukan
sebagai alternatif pemanfaatan sumberdaya dalam jangka waktu yang panjang (Guerra-
Marrero et al, 2021). Teknis pengelolaan sumberdaya perairan juga perlu memperhatikan
aspek pengelolaan lingkungan untuk keberlangsungan pemanfaatan jangka panjang (Ariadi
dan Syakirin, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
potensi sumberdaya perikanan laut di Kota Pekalongan secara statistik sangat potensial
untuk dapat dimanfaatkan sebagai pilar ketahanan pangan pasca pandemi covid 19.
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